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Bagi pelaku usaha industri, penenggan harga pokok suatu produk diartikan hal yang
krusial supaya dapat menentukan . Tujuan [ ialah

I dapat memperkirakan [l produk Bin Ameer dengan meng kan teknik
biaya variabel. Penelitian ini dengan metodologi kualitatif dangh
Iy, i
membaca buku dan artikel, review, jurnal, dan website, dapatkan informasi
berdasarkan hasil penelitian. Menurut hasil penelitian, Bin Ameer menggunakan
operasi matematika yang relatif mendasar. Pendekatan penetapan biaya
keseluruhan menghasilkan biaya per unit produk sebesar Rp 32.137. Bi unit
produk yang dihitung dengan teknik biaya variabel ialah Rp 24.883.“
I Penctapan Biaya I nguasukian IS
Metode Penetapan Biaya Penuh memasukkan seluruh

_. Dihitung sebesar Rp 7.254 ialah selisih kedua pendekatan tersebut.

mya unit produk yang dihitung dengan teknik biaya variabel ialah Rp 24.883.
Penetapan Biaya [ NQNNI ggasukkan [

. Metode Penetapan Biaya Penuh memasukkan seluruh
I Dihitung scbesar Rp 7.254 ialah selisih kedua pendekatan

‘scbut.




For industrial businesses, determining a pr t's cost is crucial in order to
determine a fair selling price. This study's goa{(h estimate . COStS I
. Bin Ameer - using - cost techniques. This study adopted a
qualitative methodology and used methods for gathering data such interviews,
observation, and documentation. Along with reading books and articles, reviews,
journals, and websites, obtain information based on the research's findings.
According to the study's findings, Bin Ameer employs relatively basic mathematical
operations. The entire costing approach yielded a cost per unit of product of IDR

32,137. The unit prodiicost, calculated using the variable cost technique, is IDR
24,88 contrast m_, which - includes | B
L} incorpofgtes Ml components of I

expenses. Calculated to be IDR 7.254 is two approaches.
Keywoards : [, Variabel Costing, Selling Price
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Kemajuan usaha . era modern ini — pertumbuhan —

I dibuktikan melalui [ scrta kemajuan dalam bidang usaha maupun
bidang industri untuk menghasilkan suatu produk yang berkualitas, para pelaku

usaha harus berusaha menaikkan kinerjanya guna menggapai tujuan perusahaan.

h dan [N acopun [ yocoi (NN
menggerakkan _ baik secara individu maupun kelompok,

yang dapat menopang perekonomian bangsa, misalnya dengan memenuhi
kebutuhan sehari-hari. UMKM memegang peran yang sangat berpengaruh dalam
perkembangan ekonomi Indonesia, terbukti dengan kontibusi UMKM dalam PDB
mencapai 60,5% dan penyerapan tenaga kerja dalam negeri sebesar 96,9%
(Kemenko Perekonomian, 2022).

Usaha Mikro Kecil Menengah menjadi satu diantara industri dunia usaha
yang mengalami ekspansi signifikan. Meningkatnya persaingan antar perusahaan
yang menawarkan barang ataupun jasa sejenis ditunjukkan dengan tumbuhnya
UMKM. Dorongan dari persaingan mengarah pada kenyataan pelaku usaha harus

meningkatkan inovasi dan kreativitas dalam produk yang dihasilkannya dan harus

mampu mengelola semua faktor yang mempengaruhi keberhasilan h

I rvtuk memimpin [ '-in Ml mendapatkan

keuntungan maksimal.




Saat ini terdapat banyak UMKM yang memiliki produk berkualitas dan
harga terjangkau hilang di pasaran. Tentunya banyak faktor yang membuat usaha
tersebut tidak bisa bertahan. Faktor tersebut antara lain banyaknya pesaing dengan
jenis produk yang sama, kurangnya pemasaran akan produk yang dijual maupun
dari pengelolaan keuangan usaha itu sendiri.

Di dunia bisnis, unit usaha berdiri tentu untuk mendapatkan keuntungan
sebab akan berpengaruh pada kelangsungan hidup usaha tersebut. Pelaku usaha
diharapkan dapat mempertahankan usahanya supaya berlanjut terus dalam waktu
yang tak terbatas. Satu diantara cara untuk mempertahankan kelangsungan sebuah
usaha yaitu dengan — menutup semua
biaya [l diperlukan. Banyak pelaku usaha yang belum memiliki dasar atas
penentuan harga jual. Jika biaya berubah maka akan berpengaruh pada laba yg akan
diperoleh. Oleh sebab itu, Untuk menetapkan harga jual barangnya dalam jangka
panjang, pelaku usaha perlu memiliki pengetahuan tentang biaya. Harga jual
ditentukan oleh data biaya produksi.

UMKM harus mampu menekan biaya produksi serta memiliki rencana dan

strategi yang tepat karena h disebutkan [ NG

I didasarkan pada [l jual yang ditetapkan oleh harga pokok produksi.

Mulai dari pembuatan hingga produksi
_ siap dijual, seluruh biaya akan ditanggung oleh proses produksi oleh
perusahaan. Informasi yang diperlukan untuk menghitung _
antara |

I iciis I sifainya, ketiga tagihan tersebut perlu dicatat dan




dikategorisasi dengan cermat. Dengan melaksanakan hal ini, perusahaan berharap

dapat memudahkan para pelaku bisnis untuk mengetahui berapa sebenarnya ‘

-

I dua cara untuk —: pendekatan [
I - ctapan biaya variabel . [N i212h metodologi
untuk | — setiap elemen I
.
-, yang mencakup biaya _ Metodologi penetapan biaya
variabel terutama mempertimbangkan — seperti
|
meskipun hal tersebut semata-mata digambarkan sebagai metode untuk menghitung
biaya produksi. (Cahyani, 2017).

Bin Ameer diartikan —
_ produk makanan olahan yaitu nasi rempah instant. Bin Ameerh
. Bin
Ameer berdiri sejak Maret 2020 yang didirikan oleh Ibu Imelda. Produk Bin Ameer
tergolong unik dan belum terdapat banyak pesaing. Pemasaran produk Bin Ameer
tidak hanya di daerah Sidoarjo, melainkan di kota-kota lain seluruh Indonesia dan
telah memiliki beberapa reseller dan distributor. Saat ini, Bin Ameer menggunakan
metode perhitungan sederhana _
. Biasanya, mereka hanya memperhitungkan biaya bahan baku dan
kemudian mengambil keuntungan berdasarkan persentase biaya yang kecil,

sedangkan biaya overhead pabrik belum dihitung secara cermat. Oleh sebab itu,




diperlukan prosedur yang memadai untuk mengurangi kesalahan yang mungkin
terjadi saat memperkirakan biaya produksi.

Laporan pengeluaran proses produksi dari waktu ke waktu disebut-sebut
berkaitan dengan permasalahan lain yang terjadi di UMKM. Pengolahan data sesuai
dengan prinsip akuntansi penting dilaksanakan untuk mendapatkan informasi biaya
produksi. Penentuan harga pokok oleh Bin Ameer masih belum diperhitungkan
secara detail. Hal ini disebabkan harga pokok barang ditetapkan pada tarif bulanan
yang konsisten, namun harga bahan baku dapat berfluktuasi. Sebab harga jual suatu

produk tetap, namun harga pokoknya bervariasi, —

keuntungan penjualan.

I juga akan dipastikan melalui h
I akurat. [N pula penentuan [N
I tcpat I menghasilkan [ scsuai dengan harga pokok barang

dan murah. Seperti yang telah dibuktikan oleh
para peneliti terdahulu di berbagai bidang usaha,

I ccrmat [l cfektif mempunyai dampak yang signifikan terhadap harga jual.
Untuk itulah penulis memberikan judul penelitian ini *“Perhitungan Harga Pokok

Produksi Dengan Metode Variabel Costing Pada Bin Ameer”

_

Menuru | ialah “Apakah
penentuan [N Bin Ameer dapat [N variobel
L




Menurut — ialah [

BN opakah penenuan NS Bin Amcer dapat

menggunakan metode variabel costing?

_

I diharapkan dari [ diartikan yakni:

a. Menjadi [l acuan serta literatur [ —

produk.

. Menjadi IS scrt: I bagi penelici NN

2. Manfaat Praktisi

a. Bagi Bin Ameer
Dapat membantu mengidentifikasi harga jual yang sesuai dengan
menghitung _ pada usahanya [

I andasan.

b. Bagi Akademis

Peneliti berharap mampu menjadi bahan acuan_

serta [ sumber perpustakaan [l bermanfaat bagi para peneliti

selanjutnya yang meneliti isu dan topik yang sama.

Peneliti berharap |

mengaplikasikan [ didapat di perkuliahan langsung ke dalam




praktek menghitung harga pokok produk dengan menggunakan variabel
costing.
1.5 Sistematika Skripsi
Sistematika skripsi ini disusun supaya mudah dipahami, serta dapat
memberikan gambaran umum tentang penelitian ini kepada pembaca, yakni

sistematika penelitian :

h : PENDAHULUAN

Pada [l 1 berisi [
. manfaat [N, dan
I skripsi.

L : TELAAH [N

Pada bab II mencakup landasan teori yang

mendukung mengenai pokok masalah dalam

penelitian ini,_

B 111 mengenai —

-
I analisa
L

. I puNELITIAN [




BAB V

B 1V overisi I
_1 hasil penelitian - pembahasan
!

: KESIMPULAN -h

Pada [N mengenai [N

serta keterbatasan penelitian - diambil [N

I pembahasan [N




I
TELAAH [N
. Landasan [

I
|

Biaya ialah “pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang,
yang telah terjadi ataupun kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu”
(Mulyadi, 2015)

yakni “kas ataupun nilai setara kas
yang dikorbankan untuk mendapatkan barang ataupun jasa yang diharapkan dapat
menghasilkan keuntungan bagi suatu organisasi baik sekarang maupun di masa
depan”.

Menurut penafsiran beberapa ahli terhadap istilah tersebut, biaya mengacu
pada nilai yang dikeluarkan suatu perusahaan guna menerima barang ataupun jasa
yang dihargai dalam satuan mata uang untuk mendapatkan keuntungan.
2.1.1.2 Klasifikasi Biaya

Supaya manajemen dapat mencapai tujuannya dalam menentukan harga
pokok barang dan jasa, diperlukan klasifikasi biaya untuk membuat data biaya.
Mengelompokkan seluruh komponen biaya ke dalam kategori tertentu yakni proses
klasifikasi biaya. Mulyadi (2014:13) mengkategorikan pengeluaran menjadi lima
kategori, antara lain:

a) Biaya berdasarkan Objek Pengeluarannya




Biaya dikategorikan berdasarkan nama objek pengeluarannya. Misalnya,
biaya disebut biaya telepon jika nama objek pengeluarannya ditetapkan
sebagai biaya telepon; jika nama objek pengeluaran untuk air maka disebut
biaya air; jika nama objek pengeluarannya diartikan gaji pegawai maka
disebut biaya gaji pegawai; dan seterusnya.
—

B ini diklasifikasikan berdasarkan [ menjadi tiga
kelompok _ antara lain:

h

B inbu [l vencubah [

barang jadi [Jllf bisa dipasarkan disebut sebagai h

I . scrta [, termasuk

dalam [l ini.

2. - Pemasaran

[ _ promosi [l dikenal sebagai

. ini h pengeluaran |

I pemasaran, seperti [l gaji pegawai, periklanan, dan promosi.

3. —

I koordinasi [ langkah-langkah yang diambil dalam
pembuatan dan promosi produk meliputi biaya administrasi dan umum.

Gaji karyawan ditentukan, misalnya, oleh pengeluaran untuk departemen

akuntansi, sumber daya manusia, dan hubungan dengan masyarakat.

antara [
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Sebuah departemen ataupun produk mungkin diartikan sesuatu yang

didanai.—:
1. I
Segala — mempunyai [N yang
terkait dengannya. [l produksi [ b [

berhubungan langsung dengan tenaga kerja. Biaya departemen langsung
ialah istilah umum untuk seluruh biaya yang terjadi dalam suatu
departemen. Pengeluaran tenaga kerja, misalnya, diartikan beban
finansial langsung pada departemen pemeliharaan.
—)

Unit dihasilkan [l bertanggung jawab langsung atas
pengeluaran ini. Biaya overhead di perusahaan ini juga disebut sebagai
—. Seperti [l gaji supervisor.

|
B kegiatan
I dapat dibagi menjadi beberapa kategori tergantung pada

seberapa banyak aktivitas yang dilaksanakan yakni:

h

I ol
I ccrmasuk harga BB mentah dan NN
I vaciabel [ sesuai [ jumlah aktivitas. Baik [

tetap maupun biaya [l terdapat dalam [JJJ ini.
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s, —

- variabel - jumlahnya - pada - produksi
I biaya tctap untuk tingkat aktivitas
I tidak melebihi Kisaran [N yang

telah ditentukan.

I)—

- yang terbagi _ kategori berdasarkan:
-
I menghasilkan keuntungan selama beberapa

periode akuntansi. Pembelian aset tetap, perbaikan aset tetap secara
signifikan, dan pengeluaran pemasaran yang signifikan diartikan

beberapa contoh belanja modal.

——
N saar N biaya  yang
menguntungkan. Biaya periklanan dan tenaga kerja diartikan dua contoh
pengeluaran pendapatan.
Il |
.1
Dasar penentuan - jual diartikan harga _
menentukan -h-biaya I cmproduksi barang

untuk dijual harus diketahui oleh pelaku usaha. Biaya produksi ialah nama lain dari

biaya ini.
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Menurut Mulyadi (2014), “harga pokok produksi diartikan biaya yang
dikeluarkan dalam pengelolaan bahan baku menjadi produk™.

Bustami & Nurlela (2013), “harga pokok produksi diartikan kumpulan
biaya produksi yang terdiri dari bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan

biaya overhead pabrik™.

—, Istilah "biaya produksi" mengacu pada

I dikcluarkan selama pembuatan barang jadi, termasuk ‘
§-11.2 Komponen NN
Ada tiga bagian penting dalam _, antara lain:
I diartikan [ dipakai untuk menyiapkan barang

untuk dijual. Untuk menentukan biaya bahan baku, tambahkan harga

pembelian ke setiap biaya yang dikeluarkan sebelum barang siap diproses.

2.

Individu [ T o:d: I industri discbut

sebagai tenaga kerja. Pengeluaran tenaga kerja awal ini dihubungkan dengan

— menghasilkan
barang .
3. —

Segala [ di pabrik [ berhubungan langsung

dengan pembelian bahan mentah ataupun pcmbayaran_
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disebut sebagai [ INE. Banyak faktor [l tdax [N
langsung _ suatu produk termasuk dalam biaya-biaya ini.
‘.3 I M enentukan [N
Umumnya menentukan ||| S cuna mengetahui total biaya

produk jadi per unit, sehingga bisa didapati untung dan rugi usaha tersebut dari
waktu ke waktu. Menurut Mulyadi (2014), Bagi manajemen, akan sangat
membantu jika memiliki informasi mengenai perkiraan biaya produksi selama
jangka waktu tertentu:
—
B < unit produk [ sclama periode [
I dengan menggunakan [ Biaya produksi ] unit,

bersama dengan informasi biaya dan informasi non-biaya lainnya,

— dipertimbangkan  [EEEG_—_—
.}
2. I

Jika pilihan yang sudah dibentuk untuk melaksanakannya h

. manajemen perlu mengetahui [N aktual

yang diperlukan untuk melaksanakan rencana produksiAkuntansi ‘

I coro [
I menilai [ seluruh [ terkait

benar-benar ditanggung oleh proses produksi.

3. ataupun [
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Pihak _ memerlukan pengetahuan _
N dikeluarkan selama  periode | NN

menghasilkan suatu produk. Penting untuk memahami apakah upaya
produksi dan pemasaran suatu bisnis sepanjang waktu menghasilkan laba
kotor ataupun kerugian.
: ————
|
Meskipun [HES harus menyampaikan [N

I rutin, namun juga perlu mcnyertakan—

I diharuskan melaporkan, —

I st harga pokok barang dalam penyelesaian.
2-1—

). 2da dua [ untuk memperhitungkan h
N pokok produksi, (I

B. Full Costing

BN tata cara —
B sctiap komponen [ yang berkaitan

dengan— an [N yng

meliputi biaya [N
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I
I | angsung
sor
sor N

I Produk

I. Variable -

h

]
sor I

Harga Pokok Produk

Pendekatan _

mempertimbangkan [ NN dircpresentasikan sebagai [N
seperi |
2.1.3 [ Jual
h Pengertian [ Jual
I yong diperoleh penjual ketika h

I cibeli. Menetapkan [ yakni suatu keputusan ataupun rencana

Epnn

bisnis untuk menarik pelanggan dan mempertahankan loyalitas mereka. Tentu saja

harga jualnya harus menutupi seluruh biaya produksi.
—) mengemukakan “harga jual diartikan

jumlah moneter yang dibebankan oleh suatu unit usaha kepada pembeli ataupun

pelanggan atas barang ataupun jasa yang dijual ataupun diserahkan”.
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— (2014:74), “pada prinsipnya harga jual harus dapat
menutupi biaya penuh ditambah dengan laba yang wajar. Harga jual sama dengan

biaya produksi ditambah mark-up (peningkatan harga)”.

Jumlah uang suatu [ memproduksi
—— dibarapkan dihasilkannya

didefinisikan sebagai harga jual, sesuai dengan definisi yang diberikan di atas.
Penetapan — dan [
merupakan contoh penetapan [l yang tepat.

2132
N ) yakni:
2) ——

I oo N scbab % markup, yang

dihitung menggunakan rumus tertentu, ditambahkan ke anggaran

menetapkan [ NGHIINNNNNNN rcguler produk
dihjtung,h

I pendekatan [l dapat digunakan untuk memperkirakan
biaya penut: T . I
. 20c ncembagi biaya kategori: [ NN
I cipenzorhi
N, 1aba.
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Taksiran biaya penuh bisa dilaksanakan dengan dua metode dengan

persamaan yakni:

—

I cndasarkan [l jual pada estimasi biaya
komprehensif, yang
I overhead pabrik, biaya [ (h),
serta | ron-produksi.
_, pemasaran diartikan _ langsung
I suatu [

I vada sctiap perusahaan [, bisnis

dengan risiko tinggi cenderung memeiliki margin lebih tinggi daripada

bisnis dengan risiko yang rendah.
2. Metode Variable Costing

Metode i menggunaken INGEUE b:

menjadi [l penghitungan [ dalam metode ini. Dengan

menggunakan metode ini, harga jual dihitung berdasarkan perkiraan seluruh
biaya, yang mencakup biaya tetap dan variabel (_ langsung
I o B Bcberapa contoh [ 2dalah
B pcmasaran [ don I produksi variabel (I bahan
I 2 riabel). Sedangkan [

I dicirikan sebagai [ — overhead pabrik

. dan I pemasaran . Semua [ harus ditutupi oleh markup

tambahan supaya bisnis dapat mendapatkan keuntungan yang ditargetkan.
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——

_ dalam [ jenis biaya diartikan suatu perjanjian
— menyectujui [N suatu
barang ataupun [l dengan biaya berdasarkan total biaya produsen
ditambah persentase keuntungan yang telah ditentukan.

—

I biasanya tidak dilaksanakan pada perusahaan tetapi
tetap diterima. Sebab pesanan khusus seringkali dalam jumlah yang lebih
banyak, pembeli sering kali memesannya dan meminta diskon dari harga jual
biasa.

_)

UU UMKM awalnya memenuhi kriteria dari UMKM didasarkan oleh
modal bersih serta hasil dari penjualan tahunan. Namun, UU Ciptaker merubah
kriteria tersebut. Dalam UU Ciptaker, pengukuran didasarkan dana usaha serta hasil

penjualan tahunan. UU ini mengubah separuh ketentuan UU_

T diantara

direvisi terkait dengan kriteria UMKM ini. Namun, UU Cipta Kerja hanya
menentukan kriteria, tidak mengemukakan selaku detail. Oleh sebab itu, hanya

undang-undang yang diatur dalam kebijakan pemerintah (PP). PP UMKM

menjawab hal tersebut, tepat—

I ini mengklasifikasi UMKM berdasarkan pada model perusahaan serta

hasil penjualan tahunan. Kriteria ini diterapkan bagi golongan h
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mau [ 5cberap:
IR 1 ngelompokikan [N

Undang-undang yang berlaku saat ini mengenai syarath
B diattikan [ No. B cngenai
I . <t [ ——
|

Berikut beberapa kriteria UMKM berdasarkan modal usaha diatur dalam

— antara lain:
1. Mikro: Memiliki modal usaha maksimumhtcrtera-

serta |
I : Veniliki [ dioncars [ - Rp 5 Miliar [
ertera [l sert-
I : Vicoiliki [ cbih dari [ - Rp 10 Miliar.
Kriteria UMKM terbaru berdasarkan hasil penjualan tahunan diatur

pada pasal 35 ayat (5) PP 7 tahun 2021 :

1. maksimum ||| NN

2. [ : Menmiliki hasil penjualan tahunan dianta:ah
.

3. _ hasil penjualan tahunan _ 15
0.

2.2 Penelitian Terdahulu

Berikut susunan_ yang [N mod.! [

N2 Penelitian [N




Hasil

Dina Nur Safitri

“Perhitungan Harga

UD. Barokah memakai

Tahun : 2023 Pokok Produk dengan | perhitungan full costing
Menerapkan Metode tetapi belum
Variable Coasting melaksanakan pencatatan
Sebagai Dasar atas perhitungan harga
Penentuan Harga Jual pokok produk. Dari hasil
(Studi Kasus UD. yang didapatkan penulis,
Barokah)” metode variabel costing
dapat dilaksanakan oleh
UD. Barokah jika
mendapatkan pesanan
khusus diatas kapasitas
normal dari penjualan
1. Nur Ifana “Penerapan Metode Dalam menetapkan harga
2. Sarah Yuliarini | Variabel Costing dalam | produk, UMKM
Tahun : 2020 Penetapan Harga Alpujabar menggunakan

Pokok Produksi pada
pelaku UMKM (Studi
Kasus Pada UMKM
Alpujabar yang
Tergabung dalam
Rumah Batik Putat
Jaya”

perhitungan yang
sederhana. Dari hasil
didapatkan penulis
metode penetapan biaya
variabel dalam
perhitungan harga
pokoknya bisa diterapkan
oleh perusahaan sebab
dapat dijadikan dasar
kebijakan perusahaan
dalam menentukan harga

1. Yakies Szahro
2. Teguh Purwanto
Tahun : 2021

“Analisis Penentuan
Harga Pokok Produksi
Dalam Penetapan
Harga Jual Produk
Pada UKM Keripik
Pedas Moreng-Moreng
di Sidoarjo”

jualnya
Dalam perhitungan‘_

pokok produksi [N

reng, penulis

I o

diperoleh HPP yang sama
pada beberapa varian
produk keripik.
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I|'|r

“Perhitungan harga
pokok produksi guna
mnentukan harga jual
dengan menggunakan
variabel costing
method (studi kasus
pada UKM Donat
Kentang Tlogomas di
Kota Malang)”

Hasil penelitian

memperlgmatkan biaya
produksih
I
|
- tergolong -
menurun _
-, dan berangs
angsur meningka:‘
I

I ditetapkan pada
- tahun tersebut tetap

sama, namun %
keuntungan tidak berbeda
nyata. Dengan demikian,
terlihat UKM telah
menetapkan harga jual

[ ]

Iy

Tahun : 2023

“Analisis Harga Pokok
Produksi dengan
Metode Variabel
Costing pada Produk
Roti Ariska Desa Curah
Kalak Jangkar
Situbondo™

‘Iilg maksimal.

metodc [N
I Uk M
Roti Ariska
I cstimasi
biaya produksi [N

memastikan HPP sama
untuk semua varian rasa
produk, dibandingkan
dengan metode penetapan
biaya variabel, sehingga
menghasilkan HPP yang
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|
B rendekatan [
I ualitatif [l dilaksanakan [ Violoeng

(2014) “metode kualitatif ialah metode yang paling efektif untuk memahami
fenomena diartikan dengan menggunakan data yang telah disediakan oleh subjek
penelitian”
3.2 Ruang Lingkup Analisis

Artinya suatu kajian memperjelas penekanan kajian supaya tidak melebar
pada persoalan lainnya. Adapun tujuannya ialah untuk membuat isu-isu terkini

menjadi lebih sederhana maka pembahasannya tidak meluas serta lebih kompleks.

Ruang lingkup analisis penelitian ini memfokuskan _

produk [N dcngan N
3.3 Objek [l Lokasi Penelitian

Objek penelitian ialah Bin Ameer. Penelitian saat ini berfokus pada
penentuan dalam [EE—
B penetapan [N

Lokasi [ Bin Ameer di JI. Puri Surya Jaya Taman Vancouver
J13 No 11, Kecamatan Gedangan, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur.
Untuk mendapatkan data secara rinci penulis melaksanakan observasi

secara langsung kepada Bin Ameer.
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—

A ini [N scrta I Menurut Sugiono

(2015:‘) “Data Kualitatif ialah data yang diperoleh dari kata, skema dan gambar”.
I onclitian ini [ dari tanya jawab ataupun tanggapan
wawancara peneliti kepada pemiliki UMKM Bin Ameer, seperti sejarah UMKM
Bin Ameer, struktur Organisasi, kegiatan produksi.

“Data kuantitatif ialah data yang dinyatakan berupa bentuk angka”. Pada
penelitian ini h diartikan [
I UMKM Bin Ameer di bulan Desember 2022.

Sumber data h ialah [ s-rta D
I scperti . observasi [ bersama [ bersangkutan

dalam perusahaan (UMKM). Data sekunder ini diperoleh dengan meminta
informasi terkait dengan sejarah singkat dari UMKM Bin Ameer, struktur
organisasi dan sumber lain dari tulisan buku, jurnal dan website terkait penelitian
yang dilaksanakan.
35—

I o [N diiartikan :

I Pendahuluan

B pcndahuluan  bertujuan [ mempelajari  tentang

permasalahan yang ada dalam perusahaan serta meminta izin untuk

melaksanakan penelitian.

2. Survey Lapangan

Data yang diambil dengan cara yakni:
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a. Observasi

Peneliti turun langsung ke lapangan untuk menyaksikan kegiatan
yang sedang berlangsung. Peneliti melaksanakan observasi untuk
melihat kegiatan yang terjadi pada usaha Bin Ameer ini.
b. Wawancara

Teknik mengambil data yang berkaitan dengan usaha Bin Ameer
dan permasalahan yang akan dibahas dengan pihak yang terkait.
c. Dokumentasi

Mengabadikan kegiatan di lapangan. Dokumentasi dalam
penelitian ini diartikan foto ataupunpun arsipan lainnya yang berkaitan

dengan peneliti serta biaya produksi dan tahapan produksinya.

3-6_

Menerapkan [N Mcmberikan gambaran kumpulan

data tertentu yang sesuai berdasarkan data yang didapatkan. h

Mengetahui tcrmasuk_ misalkan [ N gD
Y iom [N

sesuai [
Menentukan [ tcrhadap [ produk.
Menarik kesimpulan _ dari _ produk
] h variabel [N menentukan
I scsuai perhitungan variabel [l supaya mengetahui [

didapatkan ketika perusahaan mendapatkan pesananh

Menggolongkan
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|
I subjel: NN

Bin Ameer ialah — makanan olahan,
beralamatkan ] JI. Puri Surya Jaya Taman Vancouver J13 No 11, Kecamatan
Gedangan, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur yang dikelola Ibu Imelda. Bin
Ameer ini berfokus pada produksi nasi rempah instant dan mendistribusikan hasil
produksinya sendiri dengan dipasarkan ke beberapa toko dan melalui online.

Awal mula terbentuknya usaha Bin Ameer ini ide dari Ibu Imelda selaku
pemilik usaha. Pada saat awal pandemi tepatnya di bulan februari 2020, bu Imelda
memiliki inisiatif untuk membuat bumbu nasi kebuli dan mencoba produk tersebut
serta memberikan tester pada tetangganya. Mulanya produk ini dijual di kota
Pontianak yang yakni kota asal Ibu Imelda dengan bantuan adik Ibu Imelda yang
tinggal disana, kemudian adik Ibu Imelda memasarkan produknya dan dari situlah
bu Imelda mendapatkan banyak pesanan. Pada maret 2020 produksi nasi rempah
instant dijalankan di rumah dengan sistem pesanan, terkadang lbu Imelda
memanggil beberapa orang untuk bantuan tenaga saat terdapat banyak pesanan.
Usaha ini makin berkembang hingga pada bulan Juli 2021 Ibu Imelda menyewa
rumah untuk produksi didekat tempat tinggal Ibu Imelda.

Produk pertama yang dipasarkan Ibu Imelda diartikan nasi kebuli instant,
perkembangan usaha ini menjadikan usaha Bin Ameer memiliki beberapa produk
nasi rempah instant antara lain nasi kabsah, nasi goreng kambing, nasi mandhi dan

nasi biryani.
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—

Bin Ameer - susunan _ Ibu Imelda selaku

pemilik usaha yang bertanggung jawab atas pengolahan bumbu serta pemesanan
bahan baku. Kemudian adik ipar Ibu Imelda sebagai supervisor yang bertanggung
jawab atas pemasaran, pengawas produksi dan distribusi, admin sebagai penerima
pesanan, desainer bertanggung jawab atas desain kemasan dan sosial media, dan
tim produksi sebanyak tiga orang yang bertanggung jawab atas produksi,
pengemasan, dan pengiriman.
43 Tugas dan Kewajiban
a) Pemilik Usaha
Mengolah bumbu nasi rempah instant dan melaksanakan pemesanan
beras pada supplier. Selain itu pemilik juga mengawasi pengiriman produk.
b) Supervisor
Memasarkan produk melalui platform media sosial, mengawasi
produksi dan distribusi produk, melaksanakan pengecekan pada transaksi
penjualan dan membuat rekapitulasi penjualan setiap bulannya
¢) Desainer
Mendesain gambar untuk packaging dan postingan untuk social media.
d) Admin
Menerima pesanan melalui whatsapp dan market place seperti shopee,
tiktok dan tokopedia, mencatat penjualan harian, membantu tim produksi
dalam pengemasan produk, serta melayani pembelian secara langsung di outlet.

e) Tim Produksi
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Menyiapkan bahan baku dan mengemas bahan baku serta bahan

pelengkap menjadi produk jadi.

4.4 Proses Produksi

Bagian produksi ini melaksanakan proses produksi barang jadi 3-4 kali

selama seminggu dengan kapasitas 300-400 pack perhari dengan ukuran 300 g.

Setiap hari bagian produksi tidak selalu memproduksi barang jadi melainkan

mengemas bahan pelengkap produk pada kemasan terpisah. Produksi dilaksanakan

ketika terdapat pesanan dari reseller ataupun distributor dan saat stok produk

menipis. Jam kerja rumah produksi dimulai h dari [

I Masa expired produk selama 1-1,5 tahun dengan disimpan di suhu

ruang dihitung setelah nasi rempah instant diproduksi.

h

.
[ ] pengering rempah
I Mesin penghalus
I Mesin pengaduk
I Mesin sealer
b. Bahan
1) Beras Basmati
2) Bumbu Kering
3) Rempah (kayu manis, cengkeh, kapulaga, bunga lawang)
4) Bawang Goreng

5) Kismis
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6) Kemasan alumunium
7) Kemasan Pouch
2. Proses Produksi

a. Pembuatan bumbu

Pembuatan bumbu ini dimana bahan rempah-rempah
dikeringkan dalam mesin pengering, setelah itu semua rempah digiling

halus kemudian diaduk menggunakan mesin pengaduk.

b. Pengemasan

Bumbu yang sudah tercampur menyatu kemudian dikemas
dalam kemasan alumunium dan di sealer supaya bumbu menjadi lebih
tahan lama. Bahan pendukung seperti bahan rempah, bawang goreng
dan kismis juga dikemas pada kemasan aluminum transparan ukuran
kecil. Langkah pengemasan yaitu beras basmati ditimbang seberat 300
gram kemudian dimasukkan ke dalam kemasan pouch beserta kemasan

bumbu dan semua bahan pelengkap kemudian kemasan pouch di sealer.

4.5 Penjualan

Produk Bin Ameer dijual di berbagai tempat seperti Pusat Oleh-oleh Bu
Rudy Surabaya, Tiara Dewata Denpasar, Hypermart Pontianak dan Hawai
Swalayan Riau. Bin Ameer juga menjual produk pada distributor dan reseller, selain
itu produk dijual melalui marketpalce seperti shopee dan tokopedia. Kendaraan

mobil pribadi digunakan untuk mengantar produk pada reseller diluar kota setiap
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tiga bulan sekali, sedangkan untuk pengiriman produk lainnya menggunakan jasa
ekspedisi dengan ongkos kirim ditanggung pembeli.
4.6 Daftar Aset Tetap

Bin Ameer memiliki beberapa peralatan untuk mendukung usahanya,

berikut rincian asset milik perusahaan diperoleh dari tanya jawab dan observasi.

Tabel 4.6 Daftar Aset Tetap

Keterangan Unit p;;?):lelill:m Pclr—i)ali:ghzn Jumlah Ekltj);ln(;]r;uq
Mesin Oven Pengering 1 2021 | 14,000,000 14,000,000 10 tahun
Mesin Powder Grinder 1 2021 | 3,000,000 3,000,000 6 tahun
Mesin Giling Maxindo 1 2021 | 7,000,000 7000000 6 tahun
Mesin Continous Sealer 1 2020 | 2,500,000 2.500.,000 6 tahun
Mesin Heavy Pack
Sealer 1 2023 | 3,500,000 3,500,000 6 tahun
Mesin Cetak Exp Date 1 2020 | 690,000 690,000 4 tahun
Timbangan Digital 3 2020 | 160,000 480,000 4 tahun
Printer Thermal 1 2023 | 900,000 900 000 4 tahun
Rak Besi Siku Gudang 4 2021 | 300,000 1,200,000 5 tahun
Laptop 1 2021 | 5,300,000 5,300,000 5 tahun
Printer 1 2021 | 1,500,000 1,500,000 3 tahun
Rak Display 1 2021 | 1,000,000 1,000,000 5 tahun
Rak Dokumen 1 2021 | 1,000,000 1,000,000 5 tahun
Meja 1 2021 | 1,000,000 1,000,000 5 tahun
Kursi 1 2021 | 500,000 500,000 4 tahun

Sumber : Data diolah dari Bin Ameer
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4.7 Hasil Penelitian

471 h Produk

I

I dibutuhkan Bin Ameer dalam proses pengolahan nasi
rempah instant diartikan beras basmati, bumbu kering, rempah, bawang
goreng, kismis, safron dan saus. UMKM Bin Ameer memproduksi 1.197
pcs pada bulan desember. Satu produk nasi rempah instant berisi 300 g beras
basmati, yang mana satu karung beras basmati berkuantitas 30 kg ataupun
30.000 g seharga Rp 750.000. Harga beras basmati per gram yakni:

Tarif beras basmati per gram : Rp 750.000 : 30.000 g = Rp. 25

Biaya beras basmati 300 gram : 300 g x Rp 25 = Rp 7.500

Biaya beras basmati 1.197 pes : 1.197 x Rp 7.500 = Rp 8.977.500

Biaya bumbu kering per kemasan dengan ukuran 35 g pemilik
menentukan harga Rp 7.000 untuk semua varian produk, maka dibutuhkan
bumbu kering dengan jumlah yang sama yaitu 1.197 kemasan. Perhitungan
biaya bumbu kering yakni :

Tarif bumbu kering : 1.197 x Rp. 7.000 = Rp. 8.379.000
Bahan pelengkap seperti rempah-rempah yang berisi kayu manis, cengkeh,
kapulaga, bunga lawang, bawang goreng dan kismis terdapat pada semua
varian jenis produk. Penentuan biaya bahan pelengkap didasarkan pada
estimasi biaya dari pemilik. Berikut tabel penentuan harga bahan pelengkap:

Tabel 4.7.1.1 Pemakaian Bahan Rempah

Jumlah Harga/satuan

pemakaian (Rp) Ui

Nama bahan
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Kayu manis 1,197 200 | 239,400
Cengkeh 1,197 200 | 239400
Kapulaga 1,197 200 | 239 400
Bunga lawang 1,197 200 | 239400
Bawang goreng 1,197 500 | 598,500
Kismis 1,197 500 | 598,500
Total 2,154,600

Sumber : Data diolah

Untuk bahan safron hanya ditambahkan dalam varian nasi biryani

dan mandhi. Sedangkan tambahan saus untuk varian kabsah dan biryani.

Produk kabsah membutuhkan dua sachet saus sedangkan produk biryani

satu sachet saus. Pada bulan desember 2022 produk nasi biryani yang terjual

sebanyak 307 pcs, nasi mandhi sebanyak 198 pcs, dan nasi kabsah sebanyak

173 pes. Perhitungan biaya bahan safron dan saus pada tabel yakni :

Tabel 4.7.1.2 Pemakaian bahan tambahan

Nama produk ‘Lt;(r:jls]tl l;forgjnbahanS(i? Total
Nasi Biryani 307 100 250 | 107 450
Nasi Mandhi 198 100 19,800
Nasi Kabsah 173 500 | 86,500

Sumber : Data diolah

Semua bahan pelengkap dikemas dan dimasukkan ke dalam pouch.

Yakni tabel biaya bahan baku produk per unit untuk 1.197 pcs.

Tabel 4.7.1.3 Pemakaian h
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Beras basmati 1,197 7,500 | 8,997,500
Bumbu kering 1,197 7,000 | 8,379,000
Kayu manis 1,197 200 | 239 400
Cengkeh 1,197 200 | 239400
Kapulaga 1,197 200 | 239400
Bunga lawang 1,197 200 | 239 400
Bawang goreng 1,197 500 | 598,500
Kismis 1,197 500 | 598,500
Safron 505 100 | 50,500
Saus 653 250 | 163,250

Tg' 19,744 850

b. —

I didefinisikan sebagai karyawan [l
terutama bertanggung jawab atas pembuatan barang jadi. Tiga orang bekerja
langsung pada pengemasan nasi pedas instan. Sedangkan pemilik usahalah
yang melaksanakan produksi bumbu instan sebenarnya. Pemilik tidak
menetapkan kompensasinya sendiri. Karyawan dibayar oleh pemilik dengan
metode harian sebesar Rp 50.000. Jika dihitung pada bulan desember

terdapat 27 hari kerja yang mana Rp. 50.000 x 27 = 1.350.000 kemudian
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dikali tiga orang pekerja, — desember
2022 ialah [l 4.050 .
—
. -biaya [
B crkait dengan produksi perusahaan. Biaya yang terkait dengan
overhead pabrik pada bulan tersebut, yakni:
e BOP Tetap
a. Biaya Sewa Gedung
Tempat produksi nasi rempah instant ini berada di sebuah rumah
yang disewa denga biaya Rp. 25.000.000 per tahun, sehingga biaya yang
dibebankan untuk sewa gedung setiap bulan sebesar Rp 2.083.333
b. Biaya Pemeliharaan

— pemeliharaan lingkungan [N

rumah [ 350 J per bulan.
c. Biaya Listrik

Proses produksi menggunakan beberapa mesin yang
membutuhkan listrik antara lain mesin pengering bahan rempah, mesin
penggiling, mesin pengaduk dan mesin sealer untuk pengemasan bumbu
kering, bahan pelengkap dan kemasan pouch. Biaya listrik yang
dikelua:kan— 700 1.
d. [N

Adapun [ dikeluarkan sebesar Rp 100000 per

bulannya.
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. —

_ dikeluarkan sebesar Rp. 350,000

per bulannya.
f. Biaya Pemasaran

Biaya pemasaran sebesar Rp 100.000 setiap bulannya untuk
pemasaran pada aplikasi shopee.
g. Biaya Administrasi dan Umum

Dalam proses pengemasan produk untuk dikirim kepada supplier,
UMKM membutuhkan alat tulis kantor berupa isolasi untuk merekatkan

kardus dan kertas hvs untuk mencetak rincian pesanan dihitung h

B 100 terdapat biaya aplikasi keuangan dengan
h3---000 I sclama 12
I biaya yang dibebankan setiap bulan h Total [N
I ia1oh . 350 N
h. [l 1abel halal

Biaya — perolchan [l 650,000

I 48 I viaya yang dibebankan setiap bulan

Rp 13.500.

i. Biaya Penyusutan
Proses pengalokasian harga perolehan suatu aset mengingat dari
jangka waktu manfaatnya. Kebijakan materialitas aset tetap yaitu Rp

1.000.000 dari harga perolehan. Dari hasil wawancara, peneliti
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menghitung penyusutan pada masing-masing aset berdasarkan data yang

diperoleh. Untuk perhitungan penyusutan dalam tabel yakni :

Tabel 4.7.1.4 Biaya Penyusutan

Harga Tahun Umur Pcny.l [ [ ]

Keterangan Perolehan | Perolehan | Ekonomis [ ] [ B PO .
Penyusutan
Pabrik
Mesin Oven
Pengering 14,000,000 2021 | 10tahun | 1,400,000 | 116,667 | 2,800,000 | 11,200,000
Mesin Powder
Grinder 3,000,000 2021 6 tahun 500,000 41,667 | 1,000,000 | 2,000,000
Mesin Giling
Maxindo 7,000,000 2021 6 tahun | 1,166,667 97,222 | 2333333 | 4,666,667
Mesin Continous
Sealer 2,500,000 2020 6 tahun 416,667 34,722 | 1,250,000 | 1,250,000
Rak Besi Siku
Gudang 1,200,000 2021 5 tahun 100,000 8,333 200,000 | 1,000,000
Penyusutan
Kantor
Laptop 5,300,000 2021 5 tahun 441,667 36,800 883,333 | 4416667
Printer 1,500,000 2021 3 tahun 125,000 10417 250,000 | 1,250,000
Rak Display 1,000,000 2021 5 tahun 83,333 6,944 166,667 833,333
Rak Dokumen 1,000,000 2021 5 tahun 83,333 6,944 166,667 833,333
Meja 1,000,000 2021 5 tahun 83,333 6,944 166,667 833,333
Total Penyusutan | 37,500,000 4,400,000 | 366,667 | 8,800,000 | 28,283,334

Sumber : UMKM Bin Ameer data diolah

j- —
I UMKM Bin Ameer berjumlah tiga

orang antara lain supervisor, desainer dan admin. Untuk supervisor

pemilik menggaji dengan sistem bulanan sebesar Rp 3.000.000,

sedangkan untuk desainer sistem gaji berdasarkan desain yang dihasilkan
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setiap minggunya dengan tarif Rp 50.000 per desain dengan rata-rata
empat desain seminggu dengan total gaji Rp 800.000. Sistem gaji admin
sama seperti tim produksi yaitu berdasarkan hari jumlah hari masuk
B o o o —
5.150 .
e BOP Variabel
a. [ Packaging

Biaya packaging meliputi biaya pouch dan biaya kemasan bumbu
dan rempah. Berdasarkan data yang didapatkan dari hasil wawancara,
biaya pouch kemasan seharga Rp 4.000 per lembar. Biaya kemasan
bumbu berupa kertas alumunium foil, satu bundle berisi SODh

_ 85.— Rp 170 - lembar. Sedangkan untuk

kemasan rempah berupa kertas alumunium foil transparan, satu bundle
berisi 500 _ 100 I ) 200 B
lembar. Dalam setiap satu unit produk terdapat satu kemasan bumbu dan
dua kemasan rempah. Total biaya packaging per unit produk seharga Rp
4.570.

b. Biaya Papper Bag

Berdasarkan data yang didapatkandari hasil wawancara, biaya

papper bag scharga Rp 1.000 per lembar. Papper bag hanya untuk pembelian

retail ataupun ecer.

c. Biaya Kardus
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Berdasarkan data yang didapatkan dari hasil wawancara, kardus
yang digunakan UMKM terdapat 2 macam yaitu kardus yang berisi 10
produk dan 20 produk dengan harga per kardus Rp 8.000.
d. Biaya Bubble Wrap
Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara, UMKM
membutuhkan satu roll bubble wrap selama sebulan untuk tambahan
packaging pengiriman supaya produk lebih aman. Biaya satu roll bubble
wrap sebesar Rp. 80,000.
e. Biaya Angkut
Berdasarkan data yang didapatkan dari hasil wawancara, biaya
angkut terdiri dari biaya angkut dalam kota sebesar Rp 80.000 setiap
bulannya dan biaya angkut luar kota sebesar Rp 200.000 setiap tiga bulan
sekali. Total biaya angkut dikeluarkan selama sebulan ialah Rp 147.000.
4.8 Pembahasan
4.8.1 Penentuan Harga Pokok Produk
48.1.1 — Produk [ Bin Ameer

Bin Ameer roduk metode yan
p yang

sederhana. Berikut— Bin Ameer.
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1.1 B Harga Pokok Produk menurut UMKM Bin Ameer

Jenis bahan baku

Jenis nasi instant

Kebuli Kabsah Mandhi Biryani | N. Kambing
Beras 7,500 7,500 7,500 7,500 7,500
Bumbu kering 7.000 7,000 7.000 7.000 7,500
Kayu manis 200 200 200 200 200
Cengkeh 200 200 200 200 200
Kapulaga 200 200 200 200 200
Bunga lawing 200 200 200 200 200
Bawang goreng 500 500 500 500 500
Kismis 500 500 500 500 500
Safron 100 100
Saus 500 250
Total 16,300 16,800 16,400 16,650 16,300

Sumber: UMKM Bin Ameer

Dari tabel 4.8.1.1 UMKM Bin Ameer hanya mencatat bahan baku untuk

—, sedangkan untuk [ operasional tidak

I, produk.

48-1-2_

Perhitungan _ nasi rempah intant I Bin Ameer
I ko :
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h-l-z I Produl [N per

31desember 2022

|
19,724 850
4,050 Il
BOP Tetap :
Biaya Sewa Gedung 2,083 g3
Biaya Pemeliharaan 3SOE
700
100 0
- Penyusutan Pabrik 208611
Biaya TKL 5,150,000
BOP Variabel :
Biaya Packaging 5.470.290
Biaya Papper Bag 36,000
Biaya Kardus 424
Biaya Bubble Wrap SOi
14,692,734
I 38,467,584
I 1.197
Harga Pokok Produk 32,137

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan tabel 4.8.12 diperoleh total biaya harga pokok produk yang
dikeluarkan dalam memproduksi nasi rempah instant selama bulan Desember 2022
senilai Rp 38.467.584 dengan jumlah produksi 1.197 unit. Dari perhitungan itu

didapatkan

nasi rempah instant [ 32,137

4.8.1.3 Perhitungan Harga _ menerapkan [
I

Perhitungan biaya produksi _
B dan BOP M. Berikut tabel perhitungan [N

menurut metode variabel costing.
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Tabel 4.8.1.3.1 — Nasi Rempah Instant

31 Desember [

B 00
19,724 850
4050 1
Biaya packaging 5,470,290
Biaya papper bag 36,000
Biaya kardus 424
Biaya bubble wrap SOE
. 6010290
i 29.785.140
i 1.197
S — o

Sesuai [N pokok produk [N didapatkan [N

pokok M nasi rempah instant UMKM Bin Ameer senilai Rp 24.883 per unit.
Dari perhitungan harga pokok produk nasi rempah instant di atas, disajikan tabel

perbedaan perhitungan yakni :
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Tabel 43-1-32_ Nasi

Rempah Instant [, 31

B | N

i | 19,724,850 19,724,850
e oom Rosoooo
I
BOP Tetap :
! sewa gedung 2,083 @83

Biaya pemeliharaan 350‘

700
100 0

| penyusutan pabrik 298,611

Biaya TKTL 5,150,000
BOP Variabel

Biaya packaging 5,470,290 5470,290

Biaya papper bag 36,000 36,000

Biaya kardus 424 000 424000

Biaya bubble wrap 80,000 80,000
Total biaya overhead pabrik 14,692,734 6,010,290

tal Biaya Produksi 38,467,584 29,785,140

Ly7l8 B.97 |

I Produk per
Unit 32,137 24,883

Sumber : Data diolah

Melalui perhitungan harga pokok produk nasi rempah instant UMKM Bin

Ameer terdapat perbedaan pada bagian biaya overhead pabrik dimana penulis

memasukkan BOP tetap yang tidak dimasukkan perhitungan oleh UMKM Bin

Ameer. Sesuai — diperoleh [

I nasi rempah instant seharga Rp 32.137 per unit produk, sementara itu

perhitungan menggunakan variabel costing seharga Rp 24.883, dari kedua

perhitungan tersebut diperoleh selisih Rp 7.254.
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4.8.1.4 Perhitungan Harga Pokok Produk per Varian Produk
Bin Ameer memiliki lima jenis varian produk yang mana terdapat beberapa

produk dengan bahan tambahan. Berikut tabel per

varian produk |
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438.1.4 Tabel — per varian [N
]

Jenis nasi instant

Jenis bahan baku N.
Kebuli Biryani Mandhi Kabsah Kambing

Beras 1,800,000 | 1,800,000 | 1,792,500 | 1,792,500 | 1,792,500
Bumbu kering 1,680,000 | 1,680,000 | 1,673,000 | 1,673,000 | 1,673,000
Kayu manis 48,000 48,000 47,800 47800 47,800
Cengkeh 48,000 48,000 47,800 47,800 47,800
Kapulaga 48,000 48,000 47,800 47800 47,800
Bunga lawang 48,000 48,000 47,800 47.800 47,800
Bawang goreng 120,000 120,000 119,500 119,500 119,500
Kismis 120,000 120,000 119,500 119,500 119,500
Safron 30,700 19,800
Saus 76,750 86,500
Total bahan baku 3912000 | 4019450 | 3915500 | 3982200 | 3,895,700
Biaya TKL 810,000 | 810,000 810,000 810,000 810,000
BOP variabel
Biaya packaging 1,096,800 | 1,096,800 | 1092230 | 1,092230| 1092230
Biaya papper bag 7.200 7,200 7,200 7200 7.200
Biaya kardus 84,800 84,800 84,800 84.800 84,800
Biaya bubble wrap 16,000 16,000 16,000 16,000 16,000
Total biaya produksi 5943,100 | 6,050,998 | 5942,113 | 5992430 | 5,905930
Harga pokok produk per

i 2476292 | 2521249 | 2486240 | 2507293 | 24711.00

B




_ memperlihatkan _ varian produk tidak jauh

berbeda. Semua biaya dibagi rata, hanya berbeda di biaya safron dan saus.
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I untuk UMKM Bin Ameer diperlukan sebab dalam
_ berpengaruh | 5oy produksi
serta ] mempunyai hubungan penting supaya mendapatkan keuntungan
yvang diinginkan. UMKM Bin Ameer tidak memiliki metode khusus dalam
penentuan harga jual. Hasil wawancara yang diperoleh peneliti, UMKM Bin Ameer
menentukan beberapa persen keuntungan dari harga pokok produknya. Harga jual
produk terbagi menjadi 3 kategori dengan masing-masing harga yang bervariasi

antara lain distributor, reseller dan retail ataupun ecer. Peneliti menghitung berapa

presentase keuntungan jika menggunakan —

Berikut [ NG pcscntasc keuntungan dari [l harga
jual

Tabel 4.8.2.1 perhitungan perbandingan presentase keuntungan dari harga
jual

Kategori Harga jual Prcs.cntasc keuntungan
Full Costing | Variabel Costing
Distributor Rp 35,200 8% 29%
Reseller Rp 45,000 28% 44%
Retail Rp 55,000 41% 54%

Sumber : Data diolah

Tabel diatas memperlihatkan presentase keuntungan yang didapat oleh

UMKM Bin Ameer dengan menggunakan dua metode perhitungan.

bulanan [N p:oduk dengan [N
I - variabelh




I internct il telepon
I pemasaran

I 2dmin tetap

I 1abel halal

Biaya angkut

ba rugi bersih

Full
45 425,656
19,724,850
4,050,000
6.010,290
8,682,444
38,467,584
6,958,072
350,000
350,000
100,000
68,056
13,500
147,000
1,028,556
5929516

|
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